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Abstract: The Effectiveness of Student’ Worksheets Based on SPS on Acid-Base Topic
to Increase Students’ SPS of Male and Female Students. This research was aimed to
describe the effectiveness of students’ worksheets in improving students’ science process
skills (SPS) of male and female students. The 2x2 factorial design was used in this
research. The population in this research were students of class XI science at SMAN 16
Bandar Lampung on academic year 2016-2017. The sample in this research were
students of class XI science 4 and Xl science 6 that was taken by purposive sampling
technique. The instrument in this research were student worksheet based on SPS and
conventional, pretes and postest questions and attitude assessment sheet. Two ways
ANOVA test and t test were used as data analysis technique. The results showed that SPS
based on students’ worksheets effective in improving students’ SPS of male and female
students compared to conventional students’ worksheets. There was no interaction
between learning by students’ worksheets and gender to SPS.

Keywords: acid-base, students’ gender, SPS, students’ worksheets

Abstrak: Efektivitas LKS Berbasis KPS Asam-Basa dalam Meningkatkan KPS
Siswa Laki-laki dan Perempuan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efektivitas
LKS dalam meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) siswa laki-laki dan
perempuan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain faktorial
2x2. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA di SMAN 16 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2016-2017. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
IPA 4 dan XI IPA 6 yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah LKS berbasis KPS dan konvensional, soal pretes
dan postes, serta lembar penilaian sikap. Teknik analisis data yang digunakan adalah
ANOVA dua jalur dan uji t . Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis KPS
efektif dalam meningkatkan KPS siswa laki-laki dan perempuan dibandingkan dengan
LKS konvensional. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran menggunakan LKS
dengan jenis kelamin terhadap KPS siswa.

Kata kunci: asam-basa, jenis kelamin siswa, KPS, LKS

PENDAHULUAN untuk mempelajari diri sendiri dan

[Imu pengetahuan alam (IPA)
merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang fenomena yang
ada di alam semesta dan segala proses
yang terjadi di dalamnya (Kemendik-
bud, 2013; Wahono, 2014; Zubaidah
dkk, 2014). IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik

alam sekitar, serta menjadi prospek
pengembangan lebih lanjut dalam ke-
hidupan sehari-hari (BSNP, 2006).
Mempelajari IPA tidak hanya
mencakup tentang fakta, konsep dan
prinsip tetapi juga mencakup proses
ditemukannya fakta, konsep dan
prinsip tersebut, sehingga dari proses
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tersebut akan menghasilkan suatu si-
kap ilmiah (Nasution, 2014; Kemen-
dikbud, 2013). Salah satu bagian dari
IPA adalah kimia, oleh karena itu
kimia memiliki karakteristik yang
sama dengan IPA (Mulyani, 2012).

Kimia sebagai bagian dari IPA
berkaitan erat dengan gejala-gejala
alam yang terdiri dari komposisi,
struktur dan sifat, reaksi materi,
perubahan, dinamika, dan energetika
zat (Aniodoh dan Egbo, 2013; Tim
Penyusun, 2013). Dalam mempelajari
gejala alam tersebut, para ahli kimia
(kimiawan) harus melewati serang-
kaian proses, mulai dari mengamati,
melakukan eksperimen, hingga mem-
peroleh suatu kesimpulan, sehingga
didapatkan suatu teori, fakta, prinsip,
maupun hukum yang disebut produk
kimia (Kemendikbud, 2014). Oleh
karena itu, pembelajaran kimia harus
dilakukan sebagaimana produk kimia
itu diperoleh.

Salah satu pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik Kkimia
sebagai produk, proses dan sikap
adalah pembelajaran yang berbasis
keterampilan proses sains (KPS).
KPS dapat digunakan sebagai pen-
dekatan yang memberi kesempatan
kepada siswa dalam menemukan
fakta dan membangun konsep
melalui kegiatan praktikum, sehingga
memiliki pengalaman seperti para
ilmuan (Kurniati, 2001; Tawil dan
Liliasari, 2014). Selain itu, KPS
sangat penting bagi setiap siswa
sebagai bekal dalam mengembang-
kan sains, serta diharapkan siswa
dapat memperoleh pengetahuan baru
atau mengembangkan pengetahuan
yang telah dimiliki (Dahar, 1996).

KPS dapat dibagi menjadi dua
yaitu KPS dasar dan KPS terpadu.
KPS dasar memilki enam keterampil-
an diantaranya keterampilan me-
ngamati, mengklasifikasi, mengukur,

memprediksi, menyimpulkan, dan
mengomunikasikan (Dimyati dan
Mujiono, 2009). KPS pada siswa
perlu dilatih karena dapat membuat
siswa lebih aktif dalam proses pem-
belajaran, mengembangkan rasa
ingin tahu, membantu berpikir logis,
serta memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Ergul dkk.,
2011). Keterampilan yang ada dalam
KPS berkaitan erat satu sama lain.
Sehingga dalam melatihkan KPS
pada siswa diperlukan suatu media
yang tepat agar setiap proses
keterampilan dalam KPS berjalan
dengan sistematis dan tidak ada yang
terlewat. Media tersebut dapat di-
tuangkan dalam bentuk lembar kerja
siswa (LKS).

LKS adalah perangkat pendidik-
an penting yang membantu siswa
mengonstruksi pengetahuan di dalam
pikiran mereka sendiri dan men-
dorong siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan kelas (Taslidere,
2013). LKS dapat meningkatkan
keberhasilan pembelajaran dan mem-
buat siswa lebih aktif dan efisien
dalam belajar (Utami dkk., 2016).
Salah satu LKS yang dapat diguna-
kan dalam meningkatkan KPS siswa
adalah LKS berbasis KPS, sehingga
dengan LKS ini diharapkan dapat
memudahkan siswa dalam melatih
keterampilan selama proses pem-
belajaran (Ardhiantari, 2015).

KPS vyang dilatihkan dalam
penelitian ini difokuskan pada materi
asam-basa sesuai dengan kompetensi
dasar (KD) mata pelajaran kimia
kelas X1 yaitu KD 3.10 menganalisis
sifat larutan berdasarkan konsep
asam-basa dan atau pH larutan serta
KD 4.10 yaitu mengajukan ide atau
gagasan tentang penggunaan indika-
tor yang tepat untuk menentukan
keasaman asam-basa (Kemendikbud,
2013).
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Asam-basa merupakan salah satu
materi kimia yang bersifat abstrak
dan matematis (Addiin, 2014). Para
ilmuwan menemukan konsep asam
basa dengan melakukan percobaan
yang hasilnya berupa suatu pola.
Misalnya Svante Arrhenius pada
tahun 1884 melakukan penelitian
terhadap larutan asam-basa. Data per-
cobaan yang diperoleh menunjukkan
bahwa asam adalah zat yang
melepaskan ion H* dalam air, sedang-
kan basa adalah zat yang melepaskan
ion OH  dalam air (Chang, 2005;
Oxtoby dkk., 2001).

Pada materi asam-basa, siswa
dapat dilatihkan KPS seperti me-
ngamati data, mengklasifikasi, mem-
prediksi dan lain  sebagainya.
Langkah-langkah sistematis diperlu-
kan dalam melatihkan KPS. Untuk itu
digunakan LKS berbasis KPS karena
di dalamnya sudah terdapat langkah-
langkah yang sistematis. Sehingga
LKS ini memungkinkan untuk dapat
meningkatkan KPS dan mencapai
kompetensi yang harus dimiliki siswa
pada materi ini.

Namun faktanya, masih banyak
sekolah khususnya SMA yang masih
belum menggunakan LKS sebagai
media pembelajaran. Salah satu fakta
hasil wawancara dengan guru kimia
di SMA Negeri 16 Bandar Lampung,
diketahui bahwa pembelajaran kimia
di SMA tersebut masih berpusat pada
guru, dimana proses pembelajaran
yang ada masih menggunakan metode
ceramah. Penggunaan LKS hanya
sebatas rangkuman dan lembar kerja
praktikum saja. Sehingga belum
mampu  mengembangkan  potensi
siswa.

Pada saat proses pembelajaran
berlangsung, guru tidak menekankan
pada proses keterlibatan siswa dalam
menyampaikan gagasan mengenai
suatu konsep atau fakta. Lalu kegiatan

praktikum hanya dilakukan sesekali
pada materi tertentu, sehingga kete-
rampilan berpikir siswa menjadi tidak
terasah dan siswa cenderung pasif.
Hal tersebut mengakibatkan siswa
kurang optimal dalam memahami
materi yang diajarkan, termasuk pada
materi asam-basa.

Berdasarkan hasil dari beberapa
penelitian, penggunaan LKS berbasis
KPS dapat membantu siswa me-
mahami materi. Penelitian yang di-
lakukan oleh Anisa dkk. (2014)
menunjukkan bahwa LKS berbasis
KPS pada materi sifat koligatif
larutan  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh
Haryono (2017) menyatakan bahwa
LKS berbasis KPS efektif untuk
meningkatkan KPS siswa pada materi
hukum-hukum dasar kimia. Selain itu,
Penelitian lain yang dilakukan oleh
Ardiyanti dkk. (2011) menunjukkan
bahwa penggunaan LKS dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep dan
KPS siswa pada pembelajaran IPA.

Menurut  beberapa penelitian,
terdapat kaitan antara hasil belajar
dengan jenis kelamin siswa. Hasil
penelitian Veloo dkk. (2015) menun-
jukkan bahwa hasil belajar kimia
yang diperoleh siswa laki-laki secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa perempuan. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Orimogunje
(2013) menunjukkan hasil yang
berbeda yaitu jenis kelamin tidak
memberi pengaruh yang signifikan
pada hasil belajar kimia.

Selain itu, terdapat penelitian
mengenai KPS siswa laki-laki dan
siswa perempuan. Penelitian tentang
pengaruh strategi mengajar berbasis
KPS yang dilakukan oleh Abungu
(2014) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan KPS siswa laki-laki dan
siswa perempuan pada materi analisis
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volumetrik  (titrasi) dan analisis
kualitatif. Berdasarkan permasalahan
tersebut, dalam artikel ini akan di-
paparkan mengenai Efektivitas LKS
berbasis KPS Asam-Basa dalam
meningkatkan KPS Siswa Laki-laki
dan Perempuan.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuasi eksperi-
men dengan desain faktorial 2x2.
Berdasarkan desain tersebut, diguna-
kan dua kelas dari enam kelas XI di
SMA Negeri 16 Bandar Lampung
tahun pelajaran 2016-2017 untuk di-
jadikan sebagai sampel. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling dan diperoleh
kelas XI IPA 4 dan XI IPA 6.

Kemudian ditentukan kelas kon-
trol dan kelas eksperimen secara
random. Kelas XI IPA 4 sebagai kelas
kontrol yang diterapkan pembelajaran
dengan LKS konvensional dan kelas
XI IPA 6 sebagai kelas eksperimen
yang diterapkan pembelajaran dengan
LKS berbasis KPS pada materi asam-
basa.

Variabel-variabel dalam peneliti-
an ini yaitu variabel bebas adalah
LKS wvyang digunakan. Variabel
kontrol adalah materi asam-basa dan
soal pretes dan postes. Variabel
terikat adalah KPS siswa dan variabel
moderat adalah jenis kelamin siswa.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah LKS berbasis
KPS hasil pengembangan Widodo
(2013), LKS konvensional, soal
pretes dan postes terdiri dari 8 butir
soal uraian dan lembar observasi
sikap ilmiah siswa saat proses pem-
belajaran. Instrumen yang digunakan
divalidasi oleh ahli dengan cara
judgment.

Data yang diperoleh dari peneliti-
an ini berupa data utama yaitu data

pretes-postes dan data pendukung
yaitu data sikap ilmiah siswa. Sikap-
sikap yang dinilai antara lain rasa
ingin tahu, kerjasama, Kritis, jujur dan
teliti. Sebelum dilaksanakan pem-
belajaran, diadakan pretes di kedua
kelas penelitian. Data skor pretes
yang diperoleh kemudian diubah
menjadi nilai dengan menggunakan
rumus berikut:

> skor yang diperoleh

Nilai = > skor maksimum

x100....(1)

Kemudian nilai pretes yang
diperoleh dihitung nilai rata-ratanya
menggunakan rumus berikut.

o Y nilai siswa
Nilai rata-rata = —————— .......... (2
jumlah siswa

Kedua kelas sampel yang diteliti
harus memiliki kemampuan awal
yang sama, agar penelitian yang
dilakukan dapat memberikan hasil
yang tepat dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Oleh karena itu, perlu
dilakukan matching di kedua kelas
penelitian. Dalam hal ini dilakukan
statistical matching yaitu melalui uji
kesamaan dua rata-rata. Untuk me-
nguji kesamaan dua rata-rata dapat
menggunakan nilai rata-rata pretes di
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Sebelum dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas dan homogenitas data
sebagai prasyarat uji.

Pada uji normalitas, terima Hg
jika hiwng < x'wve pada taraf
signifikan 5% yang berarti sampel
berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal. Pada uji homogenitas,
terima Ho jika Fhitung < Fraber pada taraf
signifikan 5% vyang berarti kedua
kelas penelitian mempunyai varians
yang homogen.



188| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 7, No.1 Edisi April 2018, 184-196

Untuk menghitung n-gain KPS
siswa menggunakan rumus sebagai
berikut:

nilai postes — nilai pretes
100 — nilai pretes

n-gain =

Kriteria nilai n-gain “tinggi” jika
n-gain > 0,7; n-gain “sedang” jika 0,3
< n-gain < 0,7; dan n-gain “rendah”
jika n-gain < 0,3 (Hake, 1998). Nilai
n-gain yang diperoleh selanjutnya
untuk pengujian hipotesis. Hipotesis
dalam penelitian ini yaitu LKS ber-
basis KPS pada materi asam-basa
efektif dalam meningkatkan KPS
siswa dibandingkan dengan LKS
konvensional, tidak terdapat interaksi
antara pembelajaran menggunakan
LKS dengan jenis kelamin terhadap
KPS siswa.

Pengujian hipotesis pada peneliti-
an ini adalah uji hipotesis 1 dan 2 (uji
perbedaan dua rata-rata). Uji hipotesis
1 dilakukan pada n-gain KPS siswa
yaitu menggunakan two ways ANOVA
dengan bantuan SPSS 17.0 for
Windows. Kriteria uji untuk hipotesis
1 yaitu terima Hp jika nilai sig pada
LKS*gender > 0,05 artinya tidak ter-
dapat interaksi antara pembelajaran
menggunakan LKS dengan jenis
kelamin terhadap KPS.

Selain itu, uji hipotesis 2 meng-
gunakan uji perbedaan dua rata-rata.
Sebelum dilakukan uji tersebut, ter-
lebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis yaitu uji normalitas dan
homogenitas. Kriteria uji  untuk
hipotesis 2 yaitu terima Hy apabila
thing < e, Yyang berarti LKS
berbasis KPS efektif dalam me-
ningkatkan KPS siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pretes

Data pretes pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen disajikan pada
Gambar 1 berikut.

P = NN
o o1 O O

Rata-rata nilai
pretes KPS

o o

Eksperimen Kontrol
Kelas penelitian

Gambar 1. Rata-rata nilai pretes KPS
siswa di kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Sebelum  diberikan  perlakuan
sampel penelitian terlebih dahulu di-
berikan pretes, yang memberikan data
awal kemampuan KPS pada kedua
sampel. Hasil pretes menunjukan
bahwa kedua kelas penelitian me-
miliki nilai rata-rata pretes yang
sangat berbeda. Untuk itu perlu
dilakukan matching di kedua kelas.
Dalam hal ini dilakukan matching
statistik menggunakan uji kesamaan

dua rata-rata dari nilai pretes.
Sehingga dapat diketahui bahwa
kedua kelas layak dilakukan

penelitian.

Sebelum dilakukan uji kesamaan
dua rata-rata, terlebih dahulu dilaku-
kan uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas. Hasil uji
normalitas nilai pretes KPS siswa di
kelas kontrol dan kelas eksperimen
disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil uji normalitas nilai
pretes KPS siswa

Keputusan
Kelas thitung thabel pUjI
Kontrol 2,96 7,81 Normal
Eksperimen 6,61 7,81 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas,
disimpulkan bahwa sampel pada kelas
eksperimen dan kontrol berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
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Hasil uji homogenitas diperoleh nilai
Fhiung Sebesar 1,56 dan Fiae Sebesar
1,82 maka disimpulkan bahwa kedua
kelas penelitian mempunyai varians
yang homogen.

Selanjutnya dilakukan pengujian
kesamaan dua rata-rata dengan meng-
gunakan uji statistik parametrik yaitu
uji t. Hal ini dikarenakan sampel pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal dan homogen.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh
nilai thiwng Sebesar -0,27 dan tipe
sebesar 1,67 maka dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata pretes KPS
siswa pada kelas eksperimen sama
dengan nilai rata-rata pretes KPS
siswa pada kelas kontrol. Berdasarkan
kesimpulan tersebut dapat diketahui
bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol match  secara  statistik
sehingga dapat dilakukan penelitian
di kedua kelas tersebut.

N-gain

Setelah diketahui bahwa kedua
kelas penelitian matching secara
statistik, selanjutnya pada kedua kelas
diberikan perlakuan yaitu dengan
pembelajaran  menggunakan LKS
berbasis KPS pada kelas eksperimen
dan LKS konvensional pada kelas
kontrol.

Setelah  dilakukan  penelitian,
selanjutnya dilakukan postes. Data
postes yang diperoleh digunakan
untuk mencari nilai rata-rata n-gain
pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Nilai rata-rata n-gain
KPS pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen disajikan pada Gambar 2.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa
nilai rata-rata n-gain KPS kelas
eksperimen lebih tinggi daripada nilai
rata-rata n-gain KPS kelas kontrol,
dengan kategori n-gain sedang pada
kelas eksperimen dan kategori n-gain

rendah pada kelas kontrol. Berikut
adalah Gambar 2.

e
g 0 ol
& 06 {77
I} 2 ::-{:-{)
Ty 04 O
% 017 ::‘{:‘{’
g 02 ’ <]
&G :}{}{}
O LI 4
Kontrol ~ Eksperimen

Kelas Penelitian

Gambar 2. Nilai rata-rata n-gain KPS
kelas kontrol dan kelas
eksperimen

Sehingga jika dilihat dari gambar
tersebut dapat diketahui bahwa KPS
siswa di kelas eksperimen dengan
pembelajaran menggunakan LKS ber-
basis KPS memberikan hasil lebih
baik dalam meningkatkan KPS
dibandingkan dengan KPS siswa di
kelas kontrol yang menggunakan
LKS konvensional. Maka, LKS ber-
basis KPS dikatakan efektif dalam
meningkatkan KPS siswa.

N-gain KPS Siswa Laki-Laki dan
Perempuan

Berdasarkan perhitungan n-gain
yang dilakukan, diperoleh rata-rata
n-gain KPS siswa laki-laki dan siswa
perempuan di kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang disajikan pada
Gambar 3.

Pada Gambar 3 terlihat bahwa
rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki
pada kelas kontrol sebesar 0,16 yang
termasuk dalam kategori “rendah”;
sedangkan rata-rata n-gain KPS siswa
laki-laki pada kelas eksperimen
sebesar 0,65 yang termasuk dalam
kategori “sedang”. Hal ini menunjuk-
kan bahwa rata-rata n-gain KPS siswa
laki-laki di kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Gambar 3 disajikan pada grafik
dibawah ini.
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= laki-laki & perempuan

0,8 0,65 0,68

0,6

Nilai Rata-rata n-gain KPS
Siswa

0,4
0,2
kontrol eksperimen
Kelas Penelitian
Gambar 3. Rata-rata n-gain KPS

siswa laki-laki dan sis-
wa perempuan di kelas
kontrol dan kelas ek-
sperimen

Pada siswa perempuan juga
terdapat perbedaan rata-rata n-gain
KPS di kelas kontrol dan kelas ek-
sperimen. Pada Gambar 2 terlihat
bahwa rata-rata n-gain KPS siswa
perempuan pada kelas kontrol sebesar
0,17 yang termasuk dalam kategori
“rendah”; sedangkan rata-rata n-gain
KPS siswa perempuan pada kelas
eksperimen sebesar 0,68 yang ter-
masuk dalam kategori “sedang”. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata
n-gain KPS siswa perempuan kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen terdapat pula perbedaan
rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki
dengan siswa perempuan.

Pada Gambar 3 terlihat bahwa
rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki
sebesar 0,65 yang termasuk dalam
kategori “sedang”; sedangkan rata-
rata n-gain KPS siswa perempuan
0,68 yang termasuk dalam kategori
“sedang”. Hal ini menunjukkan
bahwa pada kelas eksperimen, rata-
rata n-gain KPS siswa perempuan
lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa laki-laki meskipun dalam
kategori yang sama.

Efektivitas LKS Berbasis KPS
dalam Meningkatkan KPS Siswa

Uji hipotesis 2 dilakukan dengan
menggunakan uji perbedaan dua rata-
rata. Berdasarkan uji prasyarat yang
dilakukan diperoleh hasil bahwa
sampel berdistribusi normal dan
homogen, sehingga uji perbedaan dua
rata-rata menggunakan uji statistik
parametrik yaitu uji t. Kriteria uji
untuk hipotesis 2 vyaitu terima Hg
apabila thiwng < traper, Yang berarti LKS
berbasis KPS efektif dalam me-
ningkatkan KPS siswa. Data hasil uji
t disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data uji perbedaan dua rata-
rata n-gain KPS kelas kon-
trol dan eksperimen

Nilai

Keputusan Uji
t hitung t tabel

0,66 1,76

Terima Hg

Berdasarkan hasil uji perbedaan
dua rata-rata dapat diketahui bahwa
thitng < taber Maka terima Ho yang
berarti bahwa LKS berbasis KPS
efektif dalam meningkatkan KPS
siswa pada materi asam-basa.

Efektivitas LKS berbasis KPS
terlaksana karena adanya peranan
pada masing-masing indikator KPS,
yaitu keterampilan mengklasifikasi,
menginferensi, memprediksi  dan
mengomunikasi. Keterampilan meng-
klasifikasi pada LKS berbasis KPS
selalu dilatihkan, yaitu menentukan
perbedaan, mengontraskan ciri-ciri
serta membandingkan dan menentu-
kan dasar penggolongan terhadap
suatu objek.

Dalam melatihkan keterampilan
menginferensi, pada tahap ini siswa
akan menganalisis hasil percobaan
dengan bimbingan guru, kemudian
siswa akan mencari informasi, lalu
menghubungkan informasi yang telah
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diperoleh  dengan informasi se-
belumnya, dan menghasilkan suatu
kesimpulan atau definisi yang baru
(Trianto, 2008).

Pada keterampilan memprediksi
siswa mengaitkan antara informasi
yang satu dengan informasi yang lain
untuk menemukan kemungkinan yang
terjadi. Dalam hal ini belajar merupa-
kan proses menciptakan hubungan
antara pengetahuan yang sudah
dipahami dan pengetahuan baru
(Trianto, 2008).

Pada keterampilan mengomuni-
kasi dapat mengalami peningkatan
karena dilatihkan terus-menerus. Pada
tahap ini, siswa menuliskan atau
menceritakan apa yang ditemukan
dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasi, dan menemukan pola.
Hasil tersebut disampaikan di kelas
dan dinilai oleh guru sebagai hasil
belajar siswa atau kelompok siswa.
Sehingga LKS berbasis KPS dapat
meningkatkan KPS siswa yaitu pada
keterampilan  mengamati, meng-
inferensi dan mengkomunikasikan
(Trianto, 2008).

Interaksi Antara Penggunaan LKS
dengan Jenis Kelamin terhadap
KPS Siswa

Uji hipotesis 1 dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya interaksi
antara pembelajaran menggunakan
LKS dengan jenis kelamin terhadap
keterampilan proses sains siswa pada
materi asam-basa. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis 1, terlebih dahulu
dilakukan wuji prasyarat yaitu uji
normalitas dan homogenitas. Hasil uji
normalitas n-gain KPS siswa pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen
disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil uji normalitas
pada Tabel 3, disimpulkan bahwa
sampel penelitian yaitu kelas kontrol
dan kelas eksperimen berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas diperoleh nilai
Fhitung Sebesar 1,30 dan Fper Sebesar
1,78 maka disimpulkan bahwa kedua
kelas penelitian mempunyai varians
yang homogen. Selanjutnya dilakukan
uji hipotesis 1 dengan uji two ways
ANOVA.

Tabel 3. Hasil uji normalitas n-gain
KPS siswa pada hipotesis 1

Keputusan
Kelas thitung thabel pUJ i
Kontrol 5,18 7,81 Normal
Eksperimen 3,65 7,81 Normal

Berdasarkan hasil uji two ways
ANOVA diperoleh nilai sig pada
LKS*jenis kelamin sebesar 0,687.
Disimpulkan bahwa tidak terdapat
interaksi antara pembelajaran meng-
gunakan LKS dengan jenis kelamin
terhadap KPS. Interaksi antara pem-
belajaran menggunakan LKS dengan
jenis kelamin terhadap KPS disajikan
pada Gambar 4 berikut.

——  LKS Berbasis KPS
—— LKS Konvensional

07000

e
o

05000
05000
0. 4000

0.3000=

0.2000—

0.1 000

Perkiraan Nilai Rata-rata Marjinal

1 n
Laki-laki Perempuan

Jenis Kelamin

Gambar 4. Interaksi antara pembela-
jaran menggunakan LKS
dengan jenis kelamin ter-
hadap KPS pada materi
asam-basa

Berdasarkan Gambar 4, terlihat
bahwa rata-rata n-gain KPS siswa
laki-laki maupun siswa perempuan
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dengan pembelajaran menggunakan
LKS berbasis KPS lebih tinggi
daripada LKS konvensional pada
materi asam-basa. Selain itu, rata-rata
n-gain KPS siswa perempuan lebih
tinggi daripada siswa laki-laki pada
pembelajaran menggunakan LKS ber-
basis KPS, demikian halnya rata-rata
n-gain KPS siswa perempuan lebih
tinggi daripada siswa laki-laki pada
pembelajaran menggunakan LKS
konvensional.

Hal ini  menunjukkan bahwa
peningkatan KPS siswa dipengaruhi
oleh perbedaan LKS yang digunakan
pada kedua kelas penelitian dan tidak
dipengaruhi oleh jenis kelamin. Oleh
karena itu, kedua garis tidak saling
berpotongan dan tidak ada efek
interaksi yang hadir.

Hasil ini sesuai dengan pendapat
Fennema, dkk. (Slavin, 2006) yang
menyatakan bahwa persoalan per-
bedaan jenis kelamin dalam kecerdas-
an telah diperdebatkan sejak lama,
namun belum seorang pun peneliti
yang bertanggung jawab pernah
menyatakan bahwa setiap perbedaan
pria-wanita dalam setiap ukuran
kemampuan intelektual adalah besar.
Dengan kata lain, perbedaan jenis
kelamin ini hanyalah kecil, sehingga
hanya mempunyai sedikit pengaruh-
nya terhadap pembelajaran.

Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Muthoharoh, dkk.
(2013) juga menyatakan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin dengan hasil belajar
matematika pada siswa SMP Negeri
se-Kecamatan Ambal tahun pelajaran
2012/2013.

Rata-rata N-gain Indikator KPS
pada Kelas Eksperimen

LKS berbasis KPS efektif me-
ningkatkan KPS siswa, hal ini di-
karenakan peranan masing-masing

indikator KPS. Indikator tersebut
secara berurutan yaitu keterampilan
mengklasifikasi, memprediksi, meng-
inferensi, dan mengomunikasi. Untuk
mengetahui bagaimana peranan setiap
indikator KPS, maka berikut adalah
nilai rata-rata n-gain indikator KPS
pada kelas eksperimen yang disajikan
pada Gambar 5 berikut.

|
o
o

0,51

0,46
0,36

o
~

o

Nilai rata-rata n-gain
o
N

1 2 3 4
Indikator KPS

Gambar 5. Nilai
indikator
eksperimen

rata-rata n-gain
KPS kelas

Berdasarkan Gambar 5 terlihat
bahwa keterampilan menginferensi
memiliki rata-rata n-gain paling
besar. Hal ini disebabkan karena
dalam proses pembelajaran meng-
gunakan LKS berbasis KPS terdapat
keterampilan menginferensi. Siswa
akan mengambil kesimpulan ber-
dasarkan informasi-informasi yang
telah diperoleh. Sehingga LKS ber-
basis KPS dapat meningkatkan KPS
siswa salah satunya adalah pada
keterampilan menginferensi.

Indikator KPS vyang termasuk
dalam kategori rendah adalah mem-
prediksi. Hal ini dikarenakan tidak
semua kegiatan pada LKS dilatihkan
keterampilan memprediksi. Walaupun
demikian, keterampilan memprediksi
memberikan peranan dalam meng-
efektivkan LKS berbasis KPS dalam
meningkatkan KPS siswa. Hal ini
disebabkan karena dalam proses pem-
belajaran siswa akan menciptakan
hubungan antara pengetahuan yang
sudah dipahami dengan pengetahuan
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yang baru, sehingga akan menghasil-
kan informasi yang baru (Trianto,
2008).

Selanjutnya, keterampilan meng-
klasifikasi termasuk kedalam kategori
sedang. Hal ini disebabkan karena
dalam pembelajaran menggunakan
LKS berbasis KPS, siswa selalu di-
latihkan menentukan perbedaan, me-
ngontraskan ciri-ciri, serta mem-
bandingkan dan menentukan dasar
penggolongan terhadap suatu objek.

Kemudian untuk keterampilan
mengomunikasikan masuk kedalam
kategori sedang. Hal ini karena ke-
terampilan mengomunikasi  selalu
dilatihkan dalam setiap kegiatan
dalam LKS berbasis KPS. Siswa
diminta untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya kepada kelompok
lainnya, sehingga cara siswa mem-
presentasikan hasil diskusi dapat
melatihkan keterampilan siswa dalam
berkomunikasi.

Sikap llmiah Siswa Kelas Ek-
sperimen

Selain indikator KPS, sikap ilmiah
juga mendukung peningkatan dalam
KPS. Hasil data ini diperoleh dengan
cara observasi selama proses kegiatan
pembelajaran. Kemudian data skor
sikap ilmiah diubah dalam bentuk

nilai dan dibuat persentase setiap task
dalam sikap ilmiah. Persentase nilai
sikap ilmiah kelas eksperimen disaji-
kan pada Gambar 6.

Berdasarkan Gambar 6 dapat kita
lihat bahwa peningkatan sikap ilmiah
siswa setiap task-nya memiliki per-
sentase yang bervariasi. Berdasarkan
data tersebut peningkatan sikap
ilmiah siswa yang paling tinggi pada
kegiatan 1 sampai dengan 4 adalah
sikap teliti, yang berturut-turut adalah
53,12%, 62,5%, 68,75% dan 71,87%.
Sedangkan sikap ilmiah yang paling
rendah adalah sikap rasa ingin tahu,
yang berturut-turut adalah 31,25%,
34,37%, 40,62% dan 50%. Namun
jika dilihat secara keseluruhan me-
nunjukkan bahwa sikap ilmiah siswa
pada kegiatan 1 sampai dengan 4
cenderung mengalami peningkatan.

Peningkatan sikap ilmiah terjadi
karena selama proses pembelajaran
sikap-sikap ini selalu dilatihkan.
Sikap teliti sering dilatihkan saat
keterampilan memprediksi, karena
pada saat melatih keterampilan mem-
prediksi setiap siswa harus mem-
berikan informasi yang tepat dan
benar sesuai dengan fakta yang ada.
Selain itu, dalam proses keterampilan
mengklasifikasi, siswa harus memper-
hatikan secara seksama setiap proses

- 70 - = Keterangan:
© 5 Task:
£ 60 - - i 1. Mengajukan per-
= B ™ iy I tanyaan
_54% >0 1 ) E: » 8 : 2. Mengkaji Informasi
7 40 - : : : §‘ : | 3. Menanyakan hal
— : I baru
-(—EB 30 4 :S :S ; §E ! 1: % 3 :s 4. Tidak mengabai-
o 20 - H 1 - §~ I I | kan _data
3 ! ! : s.‘ ! ! , 5. Tidak menyontek
S 10 - H, | - SN : | 6. Melaporkan data
2 | X  Biy X X I sesuai dengan hasil
$ 0- - “— percobaan

1 2 3 4 5 6 7 8  7.Memperhatikan

Task Sikap Ilmiah proses percobaan
8. Menggunakan alat
mkegiatan 1 kegiatan 2 Ekegiatan 3 ™kegiatan 4 dengan benar

Gambar 6. Persentase nilai sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen



percobaan yang dilakukan, agar siswa
dapat mengklasifikasi objek sesuai
dengan ciri dan kesamaannya.

Sikap ilmiah kritis dan rasa ingin
tahu dapat dilatihkan pada saat siswa
melalui proses keterampilan meng-
inferensi, karena dalam proses meng-
inferensi siswa akan mengumpulkan
semua informasi untuk memperoleh
suatu informasi yang baru. Siswa juga
akan menanyakan setiap perubahan
atau hal baru yang belum dimengerti
pada guru. Sehingga hal ini dapat
meningkatkan sikap rasa ingin tahu
siswa.

Sedangkan untuk sikap ilmiah
kerjasama dapat dilatihkan bersama-
an dengan keterampilan mengomuni-
kasi. Siswa akan mengkaji informasi
yang diperoleh dan menerapkannya
dalam melakukan percobaan. Hasil
dari percobaan dan diskusi yang di-
lakukan akan membantu menunjang
keberhasilan pada indikator me-
ngomunikasi yang dilakukan siswa.

Hal ini  menunjukkan bahwa
siswa yang diberi perlakuan dengan
pembelajaran menggunakan LKS
berbasis KPS memiliki peningkatan
sikap ilmiah pada setiap kegiatan
pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan disimpulkan bahwa tidak
terdapat interaksi antara pembela-
jaran menggunakan LKS dengan jenis
kelamin  terhadap KPS  siswa,
pembelajaran  menggunakan LKS
berbasis KPS pada materi asam-basa
efektif dalam meningkatkan KPS
siswa diantaranya yaitu keterampilan
mengklasifikasi, keterampilan mem-
prediksi, menginferensi dan me-
ngomunikasi, KPS siswa laki-laki dan
perempuan dengan penggunaan LKS
berbasis KPS lebih tinggi daripada
LKS konvensional.
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